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Abstract 
 

The purpose of this research is to know the motivation of tourist when visiting to 

Lawang Park destination, Agam Regency, West Sumatera. This research uses a 

quantitative method with a descriptive approach to describe and explain the situation 

that occurs by collecting data and information in the field. The key informants in this 

research were tourists visiting the Lawang Park destination, Agam Regency. In 

research, the data collection techniques used were questionnaire, observation and 

documentation. Based on the results of the study, it can be concluded that tourists 

visiting the Lawang Park Destination stated agree from the 4 indicators of tourist 

motivation that have referred to the grand theory used. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

BadanXPusat StatistikX(BPS) 

SumateraXBarat mencatatXkunjangan 

wisatwan asng ke Provnsi Sumatra 

Baratxpada Julix2018 mencapaix5.099 

orangxatau naikx12,09 xpersen 

dibandingxJuni 2018xyangxmencatat 

sebanyakx4.549 orangxdan xlebih 

dominanxwisatawan darixMalaysia. 

Meningkatnyaxwisatawan yang datng 

kexProvinsi SumateraxBarat xdari 

bulanxJuni sampaixbulan xJuli 

disebabkanxkarena waktuxliburan 

setelahxhari rayaxIdul Fitrixsaatxitu. 

DaerahxSumatera Baratxmemiliki 

banyakxdaerah wisataxyangxxdapat 

dikunjungixoleh wisatawan,xxsalah 

satunyaxKabupaten Agam.xKabupaten 

Agamxmemiliki banyakxobjekxwisata 

alamxyang menawan.xBerikutxdaftar 

objekxwisata yangxada dixKabupaten 

Agam.x 

Tabel 1.1 

DaftarxObjekxWisataxAlam 

KabupatenxAgam 

NO 
OBJEK 

WISATA 
LOKASI 

1 
Danau 

Maninjau 

Kecamatan 

Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam 

2 
Lawang 

Park 

Kecamatan 

Matur, Kabupaten 

Agam 

3 

Air Terjun 

Langkuik 

Tamiang 

Kec. Malalak, sisi 

barat gunung 

Singgalan, Agam 

Sumatra Barat 



JOM FISIP Vol. 7: Edisi II Juli – Desember 2020 Page 2 
 

4 

Air Terjun 

Gadih 

Ranti 

Perbatasan Jorong 

Dama Gadang 

dan jorong 

Arifika, Kec 

Tanjung Ray, 

Agam Sumatra 

Barat. 

5 
Gunung 

Merapi 

Kabupaten Agam 

Sumatera Barat 

6 
Air Terjun 

Badorai 

Nagori Sungai 

Puar, Agam 

Sumatra Barat 

7 
Pantai 

Tiku 

Kabupaten Agam 

Sumatera Barat 

8 
Aia Tigo 

Raso 

Nagari Koto 

Malintang, 

Kecamatan 

Tanjung Raya, 

Kabupaten Agam 

9 
Ambun 

Pagi 

Kecamatan 

Matur, Kabupaten 

Agam 

10 
Taman 

Tirta Sari 

Koto Tangah, 

Tilatang Kamang, 

Kabupaten Agam 

11 
Tarusan 

Kamang 

Kamang Magek, 

Kabupaten Agam 

12 
Ngalau 

Kamang 

Kamang Magek, 

Kabupaten Agam 

13 
Ngalau 

Tarang 

Kamang Magek, 

Kabupaten Agam 

24 

Pantai 

Bandar 

Mutiara 

Tanjung Mutiara, 

Kabupaten Agam 

26 

Pantai 

Ujung 

Karang 

Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat 

28 

Panorama 

Bukik 

Sakura 

Palembayan, 

Kabupaten Agam 

29 

Bukit 

Siriah 

Mountain 

View 

Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat 

Sumber: wisataterbaru.net 

Darixtabel dixatas begituxbanyak 

objekxwisata yangxada dixKabupaten 

Agamxyang dapatxdi kunjungixdan 

dinikmatixoleh wisatawan. xSalah 

satunyaxobjek wisataxLawang xPark 

yangxada dixxKabupaten xAgam. 

LawangxPark merupkan objekxwisata 

dixdaerah pegununganxyangxdimana 

paraxwisatawan dapat xmenikmati 

pemandanganxDanau Maninjauxdari 

ketinggian. xLawang xPark xjuga 

memilikixfasilias yangxcukup lengkp 

sepertixhomestay, resto, tempt ibadh 

sertaxlainnya. 

Denganxfasilitas yangxtersedia, 

paraxwisatawan lebihxnyamanxdalam 

melakukanxberbagai kegiatan xyang 

dapatxdilakukan dixobjek xwisata 

Lawangx Park.xSeperti xmenikmati 

pemandangan,xbermain bersamaxanak 

– anakxatau keluarga,xberfoto dixspot 

fotoxyang telahxdisediakn danxmakan 

bersamaxkeluarga atauxpasangan 

masingx–xmasing. xObjek xwisata 

LawangxPark jugaxmenyediakan 

berbagaixaktivitas xyang xdapat 

dilakukanxoleh xpara xwisatawan, 

sepertixbermain xpara xlayang, 

melakukanxkegiatan familyxgathering 

dixtaman yangxdisediakan, xberfoto 

padaxspot – spot yng telahxdisediakan 

danx menikmatix masakanx khas 

SumateraxBarat dixrestoran xLawang 

Parkxsambil menikmatixpemandang 

DanauxManinjauxnanxindah. 

Berbagai macam wisatawan yang 

berkunjung ke objek wisata Lawang 

Park. Bukan hanya wisatawan dari 

Sumatera Barat saja, wisatawan dari 

luar provinsi juga ada bahkan 

wisatawan mancanegara. Para 

wisatawan yang berkunjung bertujuan 

untuk menikmati panorama Danau 

Maninjau dan juga menikmati udara 
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sejuk khas pegunungan. Dengan begitu 

wisatawan menjadi lebih santai serta 

menyegarkan pikiran saat 

mengunjungi objek wisata ini. Berikut 

data jumlah kunjungan wisatawan ke 

Lawang Park dari tahun 2015 sampai 

2018: 

Tabel 1.2  

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan 

di Lawang Park 

No Tahun 
Jumlah 

Wisatawan 

1. 2015 20.550 

2. 2016 21.340 

3. 2017 25.380 

4. 2018 25.740 

5. 2019 26.077 

Sumber: Pengelola Lawang Park 

Dari table di atas terlihat 

peningkatan jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke objek wisata Lawang 

Park, Kabupaten Agam setiap 

tahunnya. Di tahun 2019 jumlah 

wisatawan yang berkunjung berjumlah 

26.077 orang. 

Dengan terus bertambah nya 

jumlah wisatawan yang berkunjung di 

objek wisata Lawang Park setiap 

tahunnya, serta berbagai macam 

motivasi yang mempengaruhi 

wisatawan untuk berkunjung, penulis 

ingin mengetahui apa saja motivasi 

wisatawan yang melakukan kunjungan 

di objek wisata Lawang Park serta 

motivasi apa yang paling dominan saat 

wisatawan melakukan kunjungan ko 

objek wisata Lawang Park. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Motivasi 

Kunjungan Wisatawan ke Objek 

Wisata Lawang Park Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanxdari latarxbelakang 

yangxtelah diuraikanxoleh xpenulis, 

makaxpenulis mengambilxrumusan 

masalahxdalam penelitian inixadalah 

apax sajax motivasix xkunjungan 

wisatawanxke objekxwisataxLawang 

ParkxKabupaten Agam,xSumatera 

Barat.x 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah 

dalam penilitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kunjungan motivasi 

wisatawan ke objek wisata 

Lawang Park Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat? 

2. Apa saja motivasi yang paling 

dominan yang menjadi motivasi 

kunjungan wisatawan ke objek 

wisata Lawang Park Kabupaten 

Agam, Sumaera Barat? 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis 

membatasi masalah yang akan 

dibahas, yaitu tentang motivasi 

kunjungan wisatawan ke objek wisata 

Lawang Park Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapunxyang menjadi tujuanxdari 

penelitianxinixadalah: 

1. Untukxmengetahui xapa xsaja 

motivasixkunjungan wisatawan ke 

objekxwisata Lawang Park 

KabupatenxAgam, Sumatera 

Barat? 

2. Untukxmengetahui motivasixyang 

palingxdominanxyang menjadi 

motivasi kunjungan wisatawanxke 

objekxwisata Lawang Park 

Kabupten Agam, Sumaera Barat? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 
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Denganxadanya penelitianxini 

diharapkanxdapat mencapaixmanfaat 

sebagaixberikut: 

1. ManfaatxTeoritis 

a. Untukxdapat menambahxilmu 

pengetahuanxbagi xpenulis 

tentangxfaktor pendorong dan 

penarik wisatawan. 

b. Sebagi sumbr informasixdan 

referensix bagix xpeneliti 

berikutnyax xdengan 

permasalahanxyang samaxdi 

masa yangxakanxdatang. 

2. ManfaatxPraktis 

Adapunxyang menjadixmanfaat 

praktisxdalam penelitianxinixadalah 

sebagaixbahan masukanxbagi objek 

wisata Lawang Park Kabupaten Agam, 

SumateraxBarat. 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Motivasi 

Motivasixberasal darixkataxlatin 

moverexyang berartixdorongan,xdaya 

penggerakxatau xkekuatan xyang 

menyebabkanxsuatu xtindakan xatau 

perbuatan.xKata  xmovere, xdalam 

bahasaxinggris seringxdixsepadankan 

denganxmotivation xyang xberarti 

pemberianxmotif, atauxkeadaanxyang 

menimbulkanxdorongan (Suwnto dn 

Priansa,x2014:171). 

 

2.2 Motivasi Wisatawan 

Pada dasarnya xseseorang 

melakukan perjalanan dimotivasixoleh 

beberapaxhal. Darixberbagaixmotivasi 

yang mndorong perjlanan,xMcIntosh 

(1977)xdan Murphyx(1985, cf. 

Sharpley, 1994) mengatakanxbahwa 

motivasix–xmotivasi tersebutxdapat 

dikelompoknxmenjadi empt klompok 

besarxsebagaixberikut. 

1. Physicalx orx xphysiological 

motivationx(motivasi yngxbersifat 

fisikxatau fisiologis),xantaraxlain 

untukx relaksasi,x xkesehatan, 

kenyamanan,x xberpartisipasi 

dalamxkegiatan olahx xraga, 

bersantaixdanxsebagainya. 

2. Culturalx xmotivation x(motivasi 

budaya),xyaitu keinginanxuntuk 

mengetahuixbudaya, adat,xtradisi 

danx kesenianx xdaerah xlain. 

Termasukxjuga ketertarikanxakan 

berbagaixobjek tinggalanxbudaya 

(monumentxbersejarah). 

3. Socialx xmotivation xatau 

interpersonal motivationx(motvasi 

yangxbersifat social),xseperti 

mengunjungixteman danxkeluarga 

(VFR.xVisiting xfriends xand 

relatives),xmenemui mitraxkerja, 

melakukanxhal – halxyang 

dianggapxmendatangkan xgengsi 

(nilaixprestise), melkukanxziarah, 

pelarianxdari situasi–situasixyang 

membosankan,xdanxseterusnya. 

4. Fantasyx xmotivation x(motivasi 

karenaxfisik), yaituxadanya 

fantasixbahwa di daerahxlain 

seseorangxakan bisaxlepasxdari 

rutinitasx xkeseharian  xyang 

menjemukan,x xdan xego-

enhancementx yangxmeberikan 

kepuasanxpsikologis. Disbutxjuga 

sebagaixstatus xand xprestige 

motivation.x 

 

2.3 Wisatawan 

Wisatawanxberasal darixkata 

wisatax(tour) secaraxharfiahxdalam 

kamusxberarti “Perjalananxdimana 

sipelakuxkembali kextempatxawalnya, 

perjalananx sekulerxyang xyang 

dilakukanx untukxtujuan xbisnis, 

bersenang-senang,x xpendidikan, 

berbagaix tempatxdikunjungi xdan 
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biasanyax xmenggunakan xjadwal 

perjalananxyang terencana”.x(Murphy, 

1985:4-5)x 

 

2.4 Objek Wisata 

MenurutxBakaruddin x(2009:28) 

objekxwisata adalahxsesuatu xyang 

dapatx dilihat,xdiamati xdan 

mnimbulkanxkesan tersendirixdihitung 

olehxsarana danxprasarana.xMenurut 

Cooperxdkk (1995:81) mngemukakan 

bhwaxterdapat empatxkomponen yng 

harusxdimiliki olehxsebuah xobjek 

wisata,xyaitu: 

a. Atraksix(atraction) sepertixalam 

yangxmenarik, kebudayanxdaerah 

yangx menawanxdan xseni 

pertunjukan.x 

b. Aksesibilitasxseperti xtransportasi 

localxdan adanyaxterminal. 

c. Amenitasxatau fasilitasxseperti 

tersedianyaxakomodasi, xrumah 

makanxdan agenxperjalanan. 

d. Ancillaryxservices yaituxorgnisasi 

kepariwisataanxyang xdibutuhkan 

untukxpelayanan wisataxseperti 

destinationx xmarketing, 

managementx xorganization, 

conventionalxand visitorxbureau. 

 

2.5 Wisata Alam 

Wisataxalam adalahxkegiatan 

perjalananxatau sebagianxkegiatan 

tersebutxyang xdilakukan xsecara 

sukarelaxserta xbersifat xsementara 

untukxmenikmati gejalaxkeunikan dan 

keindahanxalam x(DEPPARPOSTEL 

1997). Selnjutnya,xDEPPARPOSTEL 

(1997)xmndefinisikan pariwisataxalam 

yaknix segalaxsesuatu xyang 

berhubunganxdengan xwisata xalam, 

termasukxpengusahaan objekxdnxdaya 

tarikxwisata alam,xsertaxusaha-usaha 

yangxterkait dixbidangxtersebut. 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Berikut kerangka pemikiran dari 

penelitian tentang Motivasi 

Pengunjung pada Objek Wisata 

Lawang Park Kabupaten Agam, 

Sumatra Barat: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

Motivasi Kunjungan Wisatawan ke 

Objek Wisata Lawang Park 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat 

 
Sumber: Diadopsi dari Sosiologi 

Pariwisata. Mclntosh 1977, 

murphy 1985    dan Sharpley 

1994(dalam Pitana dan 

Gayatri 2005:59)dan Olahan 

Peneliti 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain Penelitian 

Desainx xpenelitian xdeskriptif 

kuantitatif,x yaituxdengan xcara 

menggambarkanx xdan xmenjelaskan 

secaraxterperinci mengenaixmasalah 

yangxakan ditelitixberdasarkanxdata-

dataxyang diperolehxdari xlaporan 

penelitianx xberupa xangket/kuesioner 

yangxtelah dikumpulkan,xkemudian 

dianalisaxdan dituturknxdalamxbentk 

kalimatx untukxkemudian xditarik 
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kesimpuln.xHasil pengolahanxtersebut 

selanjutnyaxdipaparkan dalamxbentuk 

angka-angkax sehinggaxmemberikan 

suatuxkesan lebihxmudahxditangkap 

maknanyax olehxsiapapun xyang 

membutuhkanx xinformasi xtentang 

keberadaanxgejala tersebutx(Sumarni 

danxWahyuni,x2006:97). 

4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di objek 

wisata Lawang Park Kabupaten Agam 

Provinsi Sumatera Barat, lebih 

tepatnya di Jorong Batu Basa, 

Kanagarian Lawang, Kecamatan 

Matur, Kabupaten Agam Sumatera 

Barat. 

Adapun waktu  penelitian ini 

adalah akan berlangsung selama tiga 

bulan yaitu dari bulan Maret sampai 

Mei 2020. 

4.3 Populasi dan Sampel 

Populasixmerupakan kseluruhan 

objekxpenelitian sebagaixsumberxdata 

yangxmemiliki karaktristikxtertentu di 

dalamxsuatu penelitian.xSedangkan 

yangxakan dijadikanxpopulasixpada 

penelitianxini adalahxwisatawanxyang 

sudahxpernah berkunjungxdanxyang 

sedangxberkunjung dixobjekxwisata 

LawangxPark tersebutxserta pngelola 

objekxwisata LawangxPark. 

Sampelxmerupakan bagianxdari 

populasixyang akanxditeliti (Margono: 

2005),x makaxdalam xpengambilan 

sampelx xmenggunakan xaccidental 

sampling.xMengingat penulisxtidak 

mengetahuixperilaku populasixsecara 

keseluruhan,xoleh karenaxitu xyang 

akanx dijadikanxsampel xdalam 

penelitianxini yaituxwisatawanxyang 

sudahxpernah berkunjungxataupun 

yangxsedang berkunjungxdixobjek 

wisata Lawang Park Kabupaten Agam. 

  
 

     
 

Keterangan:  

n  : Besaran sample  

N  : Besaran populasi 
e    : Nilai kritis (batas ketilitian) 

yang diinginkan (persen 

kelonggaran ketidaktelitian   

karena kesalahan penarikan 

sampel), nilai kritis yang diambil 

dalam sampling ini sebesar 10%. 

 

4.4 Jenis dan Sumber Data 

a. DatanPrimer 

b. DatanSekunder  

 

4.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Angket/Kuesioner 

c. Dokumentasi 

 

4.6 Teknik Analisis Data 

Adapunxteknik analisaxdataxyang 

penulisxgunakan dalamxpenelitian 

adalahxdeskriptif kuantitatif.xMenurut 

Sugiyonox(2012 : 5) pengertianxdari 

metodexpenelitian xadalah xsebagai 

berikut: “Metodexpenelitianxdapat 

diartikanxsebagai caraxilmiah xuntuk 

mendapatkanxdata yangxvalid dengan 

tujuanx xdapat xditemukan, 

dikembangkan,xdan dibuktikan,xsuatu 

pengetahuanxtertentu sehinggaxpada 

gilirannyaxdapat digunakanxuntuk 

memahami,x xmemecahkan xdan 

mengantisispasixmasalah”. 

 

4.7 Operasional Variabel 

Berikut ini merupakan operasional 

variabel dari penelitian tentang 

Motivasi Wisatawan pada Objek 

Wisata Lawang Park Kabupaten Agam 

Sumatera Barat:  

Tabel 3.1 

Berisi tentang variabel, sub variabel 

serta indikator dalam Motivasi 

Kunjungan Wisatawan ke Objek 
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Wisata Lawang Park Kabupaten 

Agam Sumatera Barat 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Motivasi 

Kunjungan 

Wisatawan 

ke Objek 

Wisata 

Lawang 

Park 

Kabupaten 

Agam 

Sumatera 

Barat 

Motivasi 

Fisik 

1. Rekreasi 

2. Kesehatan 

3. Kenyamana

n 

4. Kebutuhan 

wisata 

Motivasi 

Budaya 

1. Mengenal 

budaya 

2. Mengetahui 

adat 

3. Mempelajar

i tradisi 

4. Mengetahui 

kesenian 

Motivasi 

Sosial 

1. Mengunjun

gi teman 

atau 

keluarga 

2. Menemui 

mitra kerja 

3. Nilai prestis 

4. Pelarian 

dari situasi 

yang 

membosank

an 

Motivasi 

Fantasi 

1. Fantasi 

2. Terlepas 

dari 

pekerjaan 

yang 

menjemuka

n 

3. Kepuasan 

psikologis 

4. Mencari 

kepuasan 

Sumber:Diadopsi dari Sosiologi 

Pariwisata. Mclntosh 1977, 

murphy 1985    dan Sharpley 

1994(dalam Pitana dan 

Gayatri 2005:59)dan Olahan 

Peneliti 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lawang Park 

Lawang Park merupakan salah 

satu objek wisata alam yang terdapat 

di Sumatera Barat dan bisa dijadikan 

satu list liburan untuk menikmati alam 

yang lebih tepatnya berada di Jalan 

Raya Lawang Batu Basa, Nagari 

Lawang, Kecamatan Matur, 

Kabupaten Agam, Sumatera  Barat.  

Objek wisata Lawang Park ini 

berstatus milik pribadi yaitu milik 

keluarga bapak M. Zuhrizul yang 

bekerjasama dengan masyarakat 

setempat dalam pembangunannya. 

Awal pembangunan objek wisata 

Lawang Park ini dimulai pada tahun 

2009 dan hanya membutuhkan waktu 

satu tahun dalam pembangunan objek 

wisata ini. Jadi pada tahun 2010 objek 

wisata Lawang Park telah dapat 

dioperasikan dan dibuka untuk umum. 

 

4.2 Subjek Penelitian 

a. Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

Laki-laki 30 30,0 

Perempuan 70 70,0 

Jumlah 100 100,0 

Sumber: Data Olahan Tahun 2020 

 

b. Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.4 

Responden Berdasarkan Umur 

Kelompok 

Usia 

Jumlah  Persentase 

(%) 

15 – 24 

Tahun 
65 65.0 

25 – 34 

Tahun 
17 17.0 

35 – 44 

Tahun 
6 6.0 

> 44 Tahun 12 12.0 
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Jumlah 100 100.0 

Sumber: Data Olahan Tahun 2020 

 

c. Responden Berdasarkan Daerah 

Tabel 4.5 

Responden Berdasarkan Asal 

Daerah 
No Kelompok 

Usia 

Jumlah  Persentase 

(%) 

1 Padang 46 46.0 

2 Solok 2 2.0 

3 Batusangkar 1 1.0 

4 Bukittinggi 7 7.0 

5 Lubuk 

Alung 
1 1.0 

6 Pariaman 2 2.0 

7 Payakumbuh 2 2.0 

8 Painan 1 1.0 

9 Lubuk 

Basung 
2 2.0 

10 Tanah Datar 1 1.0 

11 Agam 1 1.0 

12 Lima Puluh 

Kota 
1 1.0 

13 Pekanbaru 18 18.0 

14 Rokan Hilir 1 1.0 

15 Pelalawan 1 1.0 

16 Rokan Hulu 3 3.0 

17 Indragiri 

Hulu 
1 1.0 

18 Siak 1 1.0 

19 Bangkinang 3 3.0 

20 Batam 1 1.0 

21 Medan 1 1.0 

22 Palembang 1 1.0 

23 Bogor 1 1.0 

24 Banda Aceh 1 1.0 

 Total 100 100.0 

Sumber: Data Olahan Tahun 2020 

 

d. Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

Tabel 4.6 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Jenis 

Pekerjaan 

Jumlah  Persentase 

(%) 

Mahasiswa/ 

Pelajar 
51 51.0 

Pegawai 

Negeri 

Sipil (PNS) 

13 13.0 

Karyawan 

Swasta 
27 27.0 

Wiraswasta 3 3.0 

Lainnya 6 6.0 

Total 100 100.0 

Sumber: Data Olahan Tahun 2020 

 

e. Respoden Berdsarkan Jumlah 

Kunjungan 

Tabel 4.7 

Responden Berdasarkan Jumlah 

Kunjungan 

Jumlah 

Kunjungan 

Jumlah  Persentase 

(%) 

1 Kali 39 39.0 

2 Kali 27 27.0 

3 Kali 9 9.0 

> 3 Kali 25 25.0 

Total 100 100.0 

Sumber: Data Olahan Tahun 2020 

 

4.3 Motivasi Kunjungan Wisatawan 

ke Objek Wisata Lawang Park 

4.3.1 Motivasi Fisik 

 
 

4.3.2 Motivasi Budaya 

 
 

4.3.3 Motivasi Sosial 
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4.3.4 Motivasi Fantasi 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah penulis lakukan di Objek Wisata 

Lawang Park tentang motivasi 

kunjungan wisatawan ke Objek Wisata 

Lawang Park Kabupaten Agam, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bahwax xsetiap xmasing-masing 

individux mempunyaixmotivasi 

perjalananx yangxberbeda xdan 

tergantungxpada keinginanxwisata 

yangxingin dicapai.xJikaxsuatu 

objekxwisata dapatxmemenuhi 

kriteriaxyang xdiinginkan xoleh 

pengunjung,xmaka objekxwisata 

tersebutxakan xmenjadi xpilihan, 

berartixpngunjung xmngharapkan 

bahwaxobjek wisataxyang mereka 

kunjungix xdapat xmemenuhi 

keinginanxmereka. Adapunxyang 

menjadixmotivasi  padaxpnelitian 

inixadalah motivsixfisik, motivasi 

sosial, motivasixbuadaya xdan 

motivasix fantasi.xHal xini 

menunjukkanxbahwa xkeinginan 

untukxberkumpul, xbersosialisasi, 

mendapatkanxkepuasan psikolgis 

danxmencoba hal-halxyangxbaru 

memangx xtinggi. xTersedianya 

tempatx yangxsesuai xdengan 

kebutuhanx xwisatawan xmaka 

tempatxtersebut xakan xmenjadi 

Motivasixbagi wisatawanxuntuk 

dikunjungi.x  

2. Motivasixyang palingxdominan 

diantaraxkeempat mtivasixdixatas 

adalahxmotivasi fantasi,xhalxini 

dapatxkita lihatxdari xhasil 

penelitianx xyang xmenunjukkan 

penilaianxuntuk motivasixfantasi 

mendapatkanxnilai tertinggixdari 

motivasixlainnya yangxdiberikan 

responden.x Tingginyaxpenilaian 

respondenx terhadapxmotivasi 

fantasixmenjelaskan bahwaxdi 

ObjekxWisata LawangxParkxini 

dapatxmemenuhi kebutuhanxakan 

kepuasanxdari pengunjung,xyang 

manaxdi ObjekxWisataxLawang 

Parkxini xmemang xmembuat 

pengunjungx xmendapatkan 

kepuasanxmenikmati xkeindahan 

alam.xLalu denganxmengunjungi 

Objekxwisata DesaxPawan xini 

jugaxmembuat pengunjungxdapat 

menghilangkanx xpenat xdan 

kejenuhanxdari pekerjaanxsehari-

harixdan jugaxdenganxberkunjung 

kexObjek WisataxLawangxPark 

dapatxmemberikan xpengalaman 

yangxbaru danxberbeda. 

5.2 Saran 

Berdasarkanxkesimpulan dixatas, 

makaxpenulis xdapat xmemberikan 

saran-saranxsebagaixberikut: 

1. Diharapkanx kepadaxpengelola 

ObjekxWisata LwangxPark untuk 

dapatx xmengetahui xtentang 

motivasixkunjungan xpengunjung 

kexObjek WisataxLawangxPark. 

Halxini sangatxpentingxuntuk 

diketahuixoleh pengelolaxObjek 

WisataxLawang Parkxituxsendiri. 

Karenaxdengan xmengetahui 

motiv-motivxkunjungan, xmaka 

sebagaixpengelola untukxdapat 

lebihxmempersiapkan dirixdan 

dapatxmemberikan xpelayanan 

yangxterbaik xsesuai xdengan 
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harapanx xpengunjung. xJika 

pengunjungxmerasa harapanxyang 

inginxdicapai danxmerasaxpuas, 

makax xbesar xkemungkinan 

pengunjungxtersebut utukxdatang 

kembalixke ObjkxWisataxLawang 

Park,xdan jugaxObjek xWisata 

LawangxPark merupakanxlokasi 

yangxstrategis untukxmenikmati 

hamparanxdanau Maninjauxyang 

indah. 

2. Denganxadanya penelitianxtntang 

motivasix xpengunjung xini, 

diharapkanxdapat menjadixbahan 

pertimbanganx xbagi xpengelola 

untukx xdapat xmengembangkan 

ObjekxWisata LawangxParkxagar 

dapatxdijadikan xsebagai xobjek 

wisataxunggulan. xSerta xdapat 

menambahxangka kunjunganxdari 

berbagai wisatawan yang datang 

kexKabupaten Agamxdarixtahun 

kextahun. 
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